ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Program ‘Pembinaan’ dalam Meningkatkan Nilai Pendidikan
Agama Islam Peserta Didik di MTsN 1 Blitar” ini ditulis oleh Utiyat
Alwildanatul Janah, NIM. 126201212119, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan, Program Studi Pendidikan Agama Islam, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, Pembimbing: Ahmad Natsir, M.Pd.I.

Kata Kunci: Implementasi, Program ‘“Pembinaan”, Nilai, Madrasah, Pendidikan
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena menurunnya pemahaman dan
pengamalan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada peserta didik, yang terlihat
dari perilaku sehari-hari yang kurang mencerminkan akhlak islami, seperti
kurangnya sopan santun, kedisiplinan, dan tanggung jawab. Kondisi ini
menunjukkan bahwa penyampaian materi pendidikan agama secara formal belum
sepenuhnya menyentuh kesadaran spiritual dan moral peserta didik. Oleh karena
itu, MTsN 1 Blitar merancang program “pembinaan” sebagai bentuk upaya dalam
meningkatkan nilai pendidikan agama Islam peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari.

Fokus penelitian ini adalah: (1) Bagaimana perencanaan program “pembinaan”
dalam meningkatkan nilai pendidikan agama Islam peserta didik di MTsN 1 Blitar?
(2) Bagaimana pelaksanaan program “pembinaan” dalam meningkatkan nilai
pendidikan agama Islam peserta didik di MTsN 1 Blitar? (3) Bagaimana tujuan
program “pembinaan” dalam meningkatkan nilai pendidikan agama Islam peserta
didik di MTsN 1 Blitar?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif, yang
berlokasi di MTsN 1 Blitar. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Selanjutnya
pengecekan keabsahan data adalah perpanjangan pengamatan, keajegan
pengamatan, dan triangulasi.

Hasil Penelitian ini adalah (1) Perencanaan program pembinaan diawali dengan
identifikasi masalah dan pengumpulan data berdasarkan laporan guru, wali kelas,
serta petugas tata tertib, yang kemudian ditindaklanjuti melalui koordinasi untuk
menyusun teknis pelaksanaan pembinaan, termasuk penentuan waktu, tempat, dan
materi yang akan disampaikan. (2) Pelaksanaan program “pembinaan” bersifat
insidental dan disesuaikan dengan permasalahan yang terjadi. Kegiatan ini
melibatkan berbagai pihak seperti kepala madrasah, waka kesiswaan, guru BK,
petugas tata tertib, serta guru lainnya. Metode yang digunakan meliputi ceramabh,
cerita (gishah), keteladanan, klasikal, dan bimbingan kelompok. Hambatan yang
sering muncul seperti kurangnya fokus peserta didik maupun suasana yang tidak
kondusif diatasi melalui pemberian teguran oleh petugas tata tertib. Setelah
pembinaan massal, dilakukan tindak lanjut melalui monitoring spiritual untuk
memastikan nilai-nilai keislaman benar-benar dipahami dan diterapkan. (3) Tujuan
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utama program “pembinaan” di MTsN 1 Blitar adalah preventif untuk mencegah
perilaku menyimpang dan kuratif untuk memperbaiki dan menangani kasus yang
sudah terjadi agar tidak menyebar ke peserta didik lain. program ini berhasil
meningkatkan kesadaran peserta didik mengenai pentingnya menjaga nilai-nilai
pendidikan agama Islam, meskipun perubahan terjadi secara bertahap. Program ini
juga diintegrasikan dengan melalui pembiasaan kegiatan keagamaan yang
dilaksanakan secara rutin setiap hari. Evaluasi keberhasilan program dilakukan
melalui pengamatan terhadap perubahan perilaku peserta didik, perbandingan data
pelanggaran sebelum dan sesudah pembinaan, serta koordinasi dengan guru dan
pihak terkait.
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ABSTRACT

Thesis with the title “The ‘Development’ Program in Improving the Value of
Islamic Religious Education of Students at MTsN 1 Blitar” is written by Utiyat
Alwildanatul Janah, NIM. 126201212119, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Science, Islamic Religious Education Study Program, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, Supervisor: Ahmad Natsir, M.Pd.I.

Keywords: Implementation, “Coaching” Program, Value, Madrasah, Islamic
Religious Education

This research is motivated by the phenomenon of declining understanding and
practice of Islamic religious education values in students, which can be seen from
daily behavior that does not reflect Islamic morals, such as lack of manners,
discipline, and responsibility. This condition shows that the formal delivery of
religious education material has not fully touched the spiritual and moral awareness
of students. Therefore, MTsN 1 Blitar designed the “coaching” program as a form
of effort to increase the value of students' Islamic religious education in everyday
life.

The focus of this research are: (1) How is the planning of the “coaching”
program in improving the value of Islamic religious education of students at MTsN
1 Blitar? (2) How is the implementation of the ‘coaching’ program in improving
the value of Islamic religious education of students at MTsN 1 Blitar? (3) How is
the purpose of the “coaching” program in improving the value of Islamic religious
education of students at MTsN 1 Blitar?

This research uses a qualitative approach with a descriptive type, which is
located at MTsN 1 Blitar. The data collection techniques used were observation,
interviews, and documentation. Data analysis used is data reduction, data
presentation, conclusion drawing and verification. Furthermore, checking the
validity of the data is the extension of observation, persistence of observation, and
triangulation.

The results of this study are (1) The planning of the coaching program begins
with problem identification and data collection based on reports from teachers,
homeroom teachers, and discipline officers, which are then followed up through
coordination to develop the technical implementation of coaching, including
determining the time, place, and material to be delivered. (2) The implementation
of the “coaching” program is incidental and adjusted to the problems that occur.
This activity involves various parties such as the head of the madrasah, the deputy
head of student affairs, counseling teachers, discipline officers, and other teachers.
The methods used include lectures, stories (qishah), exemplary, classical, and group
guidance. Obstacles that often arise such as the lack of focus of students or an
atmosphere that is not conducive are overcome by giving a warning by the
discipline officer. After mass coaching, a follow-up is conducted through spiritual
monitoring to ensure that Islamic values are truly understood and applied. (3) The
main purpose of the “coaching” program at MTsN 1 Blitar is preventive to prevent
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deviant behavior and curative to correct and handle cases that have occurred so as
not to spread to other students. this program succeeded in increasing students'
awareness of the importance of maintaining the values of Islamic religious
education, although changes occurred gradually. This program is also integrated
with the habituation of religious activities that are carried out regularly every day.
Evaluation of the success of the program is carried out through observation of
changes in learner behavior, comparison of violation data before and after coaching,
as well as coordination with teachers and related parties.
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